ABSTRAK

Pencatatan kelahiran harus dimiliki oleh setiap warga negara dikarenakan
sebagai syarat dalam mengajukan kepentingan, hak, dan kewajiban kepada
pemerintahan resmi yang diurus oleh lembaga pencatatan kelahiran setelah proses
kelahiran seorang warga negara. Pencatatan kelahiran memiliki beberapa syarat
yang harus dipenuhi oleh warganegara dalam-pengajuannya, salah satunya adalah
keterangan kelahiran dari orang tua yang bersangkutan. Dewasa ini banyak dari
warga negara terkhusus bayi. yang yang‘baru dilahirkan tidak memiliki orang tua,
lebih tepatnya diterlantarkan hingga dibuang dan’tidak .diketahui asal-usulnya.
Secara de facto.dan de jure, bayi atau anak tersebut merupakan warga negara yang
belum: sahrkarena tidak terdapatnya orang tua. dalam® pengurusan pencatatan

kelahiran.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana prosedur dari
pencatatan kelahiran bagi anak yang tidak diketahui asal — usulnya di Provinsi DKI
Jakarta:~Penulis. menggunakan metode studi lapangan dan kepustakaan dalam
mengumpulkan data‘dalam menunjang penyusunan penulisan ini dengan metode
kualitatif, yaitu dengan ‘menganalisa data yang.didapat mengenai pencatatan anak
yang tidak diketahui asal — usulnya beserta prosedur khusus dan kendala yang
dihadapi dalam proses pencatatan kelahiran ‘tersebut. Prosedur yang dilakukan
meliputi pemenuhan data dari berbagai instansi terkait dalam mengumpulkan
informasi mengenai. anak yang tidak diketahui ‘asal-usulnya pada proses
indentifikasi, penetapan, hingga pencatatan. Kendala yang dihadapi dalam pencatan
kelahiran tersebut dikarenakan pencatatan kelahiran untuk anak yang tidak
diketahui'asal-usulnya berbeda dengan pencatatan kelahiran secara umum. Peran
Dinas Sosial tingkat Provinsi mengambil peranan penting dalam pemenuhan data
terkait pencatatan anak yang tidak diketahui asal.="usulnya kepada lembaga
pencatatan kelahiran. Terdapat prosedur pengangkatan anak yang tidak diketahui

asal-usulnya melalui Panti Asuhan Balita dibawah Dinas Sosial DKI Jakarta.

Kata Kunci: Pencatatan Kelahiran, Anak yang tidak diketahui Asal — Usulnya,

Dinas Sosial

viii



